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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena dengan pendidikan manusia mengalami perubahan dari yang 

tidak tahu menjadi tahu. Bahkan menjadikan derajatnya lebih tinggi disisi 

Allah SWT, sebab ia memperoleh nilai-nilai luhur yang seharusnya dimiliki 

oleh manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna diantara makhluk 

Tuhan lainnya.

Pemerintah dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

tahun 2003 merumuskan makna dari kata pendidikan yaitu usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara.1

Dalam Islam dijelaskan bahwa manusia lahir dalam keadaan sama, yaitu 

sama-sama tidak mengetahui apapun, dengan belajarlah manusia bisa 

mengetahui sesuatu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahal 

ayat 78:

                                                            
1Undang-Undang RI No. 20 tentang Sitem Pendidikan Nasional 2003, (Jakarta: 

Cemerlang, 2003), hal. 2
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          ) ٧٨:النحـل(   

Artinya :
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (Q.S. An Nahl: 78). 2

Pada surat An-Nahl ayat 78 di atas dikatakan bahwa manusia dilahirkan 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun ( لا تعلمون شیئا ). Oleh sebagian 

pendapat, ini dijadikan sebagai bukti bahwa manusia lahir tanpa sedikit 

pengetahuan apapun. Mereka mengatakan bahwa manusia dilahirkan bagaikan 

kertas putih yang belum dibubuhi satu huruf pun.  M.Quraish Shihab dalam 

tafsir Al-Mishbah membatasi pemahaman ini jika yang dimaksud dengan 

pengetahuan adalah pengetahuan kasbiy yakni yang diperoleh melalui upaya 

manusiawi. Pemahaman ini akan meleset apabila menafikan segala macam 

pengetahuan, karena manusia lahir membawa fitrah kesucian yang melekat 

pada dirinya sejak lahir, yakni fitrah yang menjadikannya mengetahui bahwa 

Allah Maha Esa. Disamping itu manusia terlahir juga telah mengetahui sedikit 

tentang wujud dirinya dan apa yang dialaminya, hal ini ditandai oleh gerak dan 

rasa.3 Sedangkan yang dimaksud pada ayat kedua, kata-kata alladzina utu 

al’ilm ( الذ ین أوتواالعلم ) yang berarti orang-orang yang diberi pengetahuan adalah 

mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan ilmu pengetahuan.4

Jadi, pendidikan merupakan fenomena insani atau gejala insansi yang 

fundamental. Oleh karena itu, kita harus mengadakan pemikiran ilmiah tentang 

                                                            
2Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 

CV.Diponegoro, 2006), hal.275 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal.305
4 Shihab,ibid, hal.79
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pendidikan sebagai pertanggungjawaban terhadap perbuatan manusia, 

mendidik dan dididik.

Ramayulis mengungkapkan bahwa tujuan umum pendidikan harus 

diarahkan untuk mencapai pertumbuhan keseimbangan kepribadian manusia 

menyeluruh melalui latihan jiwa intelek, jiwa rasional, perasaan dan 

penghayatan lahir.5

Pada saat ini sering kita jumpai ditengah masyarakat, dimana para siswa 

ataupun mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan suatu 

pengetahuan tertentu, apalagi untuk berkembang secara mandiri melalui

penemuan dan proses berpikir mereka masing-masing. 

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan 

tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya 

merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan. 

Setelah mereka menamatkan sekolah pada tingkat SMA/SMK/MA ataupun 

setelah lulus perguruan tinggi, lalu apa yang akan mereka lakukan? Apakah 

mereka sanggup untuk terjun ditengah masyarakat?

Ada beberapa siswa yang sangat pintar, tetapi tidak terlalu berhasil dalm 

kehidupan nyata. Mereka terlalu fokus pada tuntutan akademis dan tidak 

mengamati dunia luar sehingga ketika lulus, mereka terkejut dengan apa yang 

mereka hadapi.6

Sudah saatnya pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan 

memikirkan apa yang akan dihadapi peserta didik di masa yang akan datang. 
                                                            

5 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal.69
6Donald J. Tramp and Robert T. Kiyosaki, Why We Want You To Be Rich, Tho Men One 

Message (terjemah), (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), hal.217
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Bahwa pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang tidak hanya 

mempersiapkan peserta didiknya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi 

mampu menghasilkan seseorang yang sanggup menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Fakta yang tidak dapat kita pungkiri pada dasawarsa ini adalah 

meningkatnya jumlah pengangguran terdidik, baik yang nyata maupun yang 

terselubung di Indonesia dari tahun ke tahun. Data pengangguran terdidik 

meningkat menjadi sekitar dua juta orang. Sebuah angka yang sangat 

mengkhawatirkan, karena jumlah lulusan tidak diimbangi dengan jumlah 

lapangan pekerjaan yang tersedia. Namun secara keseluruhan kepala BPS 

Suryamin mengatakan bahwa BPS mencatat angka pengangguran di Indonesia 

hingga Februari 2013 mencapai 7,17 juta orang. 7

Mencermati kenyataan di lapangan, yang dimaksud dengan bekerja oleh 

mayoritas masyarakat awam adalah seseorang yang berangkat bekerja dari pagi 

sampai sore disuatu tempat tertentu, mengikatkan diri pada perusahaan atau 

instansi tertentu, dan mendapatkan gaji pada setiap bulannya. Di samping 

masih kuatnya anggapan bahwa menjadi pegawai negeri adalah suatu prestasi 

yang sangat membanggakan, karena alasan klasik yaitu jaminan gaji yang pasti 

dan keamanan di hari tua dalam bentuk dana pensiun. 

Indonesia adalah negara yang kaya sumber daya alamnya, tetapi sangat 

sedikit orang yang mampu mengubah kekayaan alam itu menjadi 

kesejahteraan. Susahnya mengubah pola pikir masyarakat merupakan salah 

                                                            
7Didik Purwanto, Harian Kompas, Senin, 6 Mei 2013 
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satu tantangan terbesar dalam pendidikan dewasa ini. Sebagai contoh, Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) yang sebagian besar adalah perempuan, kebanyakan 

mengerjakan pekerjaan non formal, baik di negeri sendiri maupun di negeri 

orang, mereka rela menekuni pekerjaan yang diistilahkan dengan 3D (dirty, 

difficult, dongerous). Ini bisa terjadi antara lain karena setelah lulus mereka 

harus mencari kerja, hasil pendidikan yang telah dijalani selama bertahun-

tahun tidak memberikan arti karena pada akhirnya mereka harus menjalani 

pekerjaan yang asal kerja. Sehingga tidaklah salah ungkapan salah satu 

motivator nasional di Indonesia bahwa kehidupan itu adalah suatu pilihan, 

apakah kita mau hidup kaya atau miskin, tergantung atas keputusan dan 

tindakan kita sepenuhnya saat ini.8

Kita dapat membentuk angkatan kerja bila kita dapat mendidik anak-

anak secara patut, sehingga akan tumbuh menjadi individu yang utuh, sehat 

lahir dan batin, yang nantinya nakan masuk ke dunia kerja. Hanya mereka yang 

dapat tumbuh demikian dan menjalani hidupnya secara bermakna yang akan 

menjadi para individu yang produktif.9

Oleh karena itu pendidikan pada hari ini harus memiliki makna yang 

luas, karena pendidikan yang berhasil akan mengubah perilaku, dan perilaku 

akan mengubah karakter, dan karakter berbangsa menciptakan budaya bangsa, 

dan budaya bangsa menciptakan peradaban bangsa. Dengan demikian, kita 

mengharapkan akan adanya peradaban baru di negara Indonesia, yakni 

peradaban bangsa yang bisa menciptakan lapangan kerja bagi diri mereka 
                                                            

8 Aris Ahmad Jaya, Spirit Of Success, (Bogor: Abco Publisher, 2008)hal.190
9Ratna Megawangi, Pendidikan Holistik, (Depok: Indonesia Heritage Foundation, 

2008),hal.19
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sendiri, menghapus tingginya angka pengangguran masyarakat terdidik 

(lulusan SMA/SMK/MA dan perguruan tinggi) tanpa harus mengemis 

pekerjaan ke negeri orang, dan semua hal tersebut dapat dimulai dari dunia 

pendidikan itu sendiri.

Salah satu upaya menyelamatkan masa depan anak bangsa adalah 

dengan giat memicu dan memacu serta menyebarluaskan semangat 

entrepreneurship10. Beberapa tahun terakhir ini, kata entrepreneurship menjadi 

perbincangan di kalangan pemerintah. Dengan didasari keyakinan bahwa 

bangsa Indonesia akan maju jika banyak rakyatnya yang berjiwa dan 

bersemangat enterpreneur11. Artinya tidak harus bekerja dengan modal otot 

(pekerja kasar) saja melainkan bermodalkan otak, sebab otot lama kelamaan 

akan turun seiring dengan bertambahnya usia seseorang, sedangkan otak makin 

digunakan makin tajam. Kondisi ini mendorong para praktisi pendidikan di 

perguruan tinggi untuk melakukan reorientasi terhadap lulusannya yang dinilai 

semata-mata disiapkan sebagai pencari kerja, bukan pencipta kerja.

Kalau sementara orang menganggap bahwa pendidikan 

entrepreneurship diartikan sebagai pelajaran mengenai berdagang, itu makna 

yang terlalu sempit, karena pada hakikatnya pendidikan entrepreneurship

                                                            
10Istilah entrepreneurship diperkenalkan kali pertama oleh Richard Cantillon, seorang 

ekonom Irlandia yang berdiam di Perancis pada abad ke-18. Dia mendefinisikan entrepreneurship 
adalah seorang pengambil resiko. Tidak lama kemudian J.B Say dan Perancis menyempurnakan 
definisi Cantillon menjadi seorang yang mengorganisasikan orang lain untuk kegiatan produktif. 
Lihat Winardi, Entrepreneur dan Entrepreneurship. Jakarta : Kencana, 2003, hal.4

11Schumpeter didalam buku The theory of economic development mendefinisikan 
entrepreneur sebagai seorang innovator, sebagai individu yang memepunyai kemampuan naluriah 
untuk melihat benda materi sedemikian rupa yang kemudian terbukti benar, mempunyai semangat, 
kemauan dan fikiran untuk menaklukan cara berfikir yang tidak berubah dan mempunyai 
kemampuan untuk bertahan terhadap oposisi social. Lihat  Nanat Fatah Natsir,MS. Etos Kerja 
Wirausahawan Muslim, (Bandung: Gunung Djati Press, 1999),hal.33 
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mampu diarahkan pada makna yang luas, yaitu berupaya membuat peserta 

didik berpikir bagaimana menciptakan sesuatu yang dapat bermanfaat untuk 

dirinya dan orang lain, serta dapat berfikir kreatif dan inovatif dalam melihat 

peluangan dan tantangan yang ada. Sehingga diharapkan peserta didik dapat 

menumbuhkan jiwa entrepreneur dan menciptakan sebuah lapangan pekerjaan.

Marwah mengungkapkan, jika sejak usia dini setiap anak diberikan 

penjelasan tentang pilihan-pilihan hidup dimasa depannya, boleh jadi problema 

sarjana pengangguran kita tidak perlu begini pelik. Negara kita demikian besar 

dengan potensi alam yang begitu banyak, dari sini saja tersedia sejumlah 

pilihan hidup. Persoalannya adalah kemauan dan kemampuan untuk 

menciptakan kesempatan kerja atau peluang usaha.12

Dengan tumbuhnya jiwa inovasi dan kreatifitas pada anak-anak,  maka 

akan tercipta jiwa enterpreneur13, yang dapat mendorong dan memberikan 

perubahan terhadap kemajuan bangsa. Ada nilai-nilai entrepreneurship yang 

perlu diketahui dan dimengerti yang bisa diinternalisasikan dalam diri peserta 

didik. Nilai-nilai tersebut yaitu: mandiri, kreatif, berani mengambil resiko, 

berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, kerja keras, jujur, disiplin, inovatif, 

tanggung jawab, kerjasama, pantang menyerah, komitmen, realistis, rasa ingin 

tahu, komunikatif, dan motivasi kuat untuk sukses.14

                                                            
12Marwah Daud Ibrahim, Basic  Life Skill: Mengelola Hidup Dan Merencanakan Masa 

Depan, (Jakarta: MHMMD Production, 2003), hal.78
13 Entrepreneur adalah seorang yang menciptakan sebuah peluang bisnis dan senang 

berhadapan dengan resiko melalui upaya identifikasi terhadap kesempatan dan memanfaatkan 
sumber daya yang ada di sekitarnya.

14 Tim Pusat Kurikulum Pengembangan Pendidikan Entrepreneurship, Bahan Pelatihan 
Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya 
saing dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Balitbang Kemendiknas RI,2010), hal.10-11
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Ciputra seorang pengusaha sukses sekaligus pendiri universitas yang 

berorientasi pada dunia bisnis, mengistilahkan bahwa kecakapan 

entrepreneurship adalah kecakapan mengubah kotoran dan ronsokan dapat 

menjadi emas. Perubahan kreatif yang sangat bernilai ini dapat terjadi bila 

terdapat kompetensi pencipta peluang, kemampuan melakukan inovasi, dan 

keberanian mengambil resiko yang terukur.15 Mengembangkan keahlian 

artinya ada upaya untuk meningkatkan keahlian itu dengan pembelajaran 

sepanjang masa, dan keahlian yang harus kita tingkatkan dengan belajar terus 

menerus itu adalah menciptakan lapangan kerja.16

Dengan mereka mampu menciptakan lapangan kerja bagi diri mereka 

sendiri atau bahkan mampu menyerap tenaga kerja lainnya sehingga beban 

negara sedikit demi sedikit akan terkurangi dengan menurunnya angka 

pengangguran. Seiring dengan menurunnya angka pengangguran tentu akan 

berakibat lansung pada menurunnya angka kemiskinan di negara Indonesia 

yang masih diakui dunia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam ini.

Secara sederhana dapat dipahami bahwa upaya penanaman jiwa 

entrepreneur atau jiwa wirausaha pada peserta didik adalah salah satu usaha 

untuk mengarahkan agar generasi yang dilahirkan dari dunia pendidikan 

dimasa datang bukan lagi menjadi beban baru bagi negara, yang akan 

menambah tingginya angka pengangguran terdidik, melainkan sebagai solusi 

pemecah masalah yang dihadapi bangsa. 

                                                            
15Ciputra, Ciputra Quantum Leap, (Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2009), hal.133
16Tyas Utomo Soekarsono, MBA, Tim Penyusun Multimas Communication, Seri 

Biografi Kisah Sukses Pebisnis Muslim Indonesia, (Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2004), hal.155
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Selanjutnya, berkaitan dengan Indonesia sebagai sebuah negara, agama 

Islam sebagai agama mayoritas warga negara Indonesia tentu memiliki peran 

yang juga sangat penting dalam perkembangan peradaban bangsa. Bagaimana 

tidak, sejarah mencatat bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad pertama 

Hijriah atau abad ke 7 Masehi, yaitu sekitar 14 Abad yang silam17. Selama itu 

pulalah Islam mendampingi perjalanan bangsa Indonesia dalam pembangunan.

Sebagai agama yang merupakan rahmat bagi seluruh alam, Islam masuk 

pada seluruh sendi kehidupan ummatnya termasuk sisi ekonomi. Agama adalah 

salah satu unsur non-ekonomis yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

ekonomi yang pada gilirannya akan melahirkan pola-pola tertentu dalam 

kegiatan ekonomi masyarakat18. Dalam lintasan sejarah dapat kita lihat 

bagaimana sahabat-sahabat dan para tabi’in di zaman dahulu tidak hanya 

dituntun Rasulullah untuk mengejar kehidupan dan kebahagaiaan akhirat 

semata, namun juga harus menyeimbangkan dengan memenuhi kehidupan dan 

kebutuhan selama kita hidup di dunia. 

Dalam Islam, tidak ditemukan kata yang secara eksplisit semakna 

dengan entrepreneurship atau kewirausahaan. Yang banyak ditemukan adalah 

kata yang menunjukkan arti bekerja, seperti al-‘amal, al-kasb, al-sa’yu, al-

nashru, al-hirfah dan lain-lain. Deretan kata ini secara umum berarti berkerja, 

mencari rizki, dan menjelajah (untuk bekerja). 

                                                            
17Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2005), hal. 9
18Nanat Fatah Natsir,MS. Etos Kerja Wirausahawan Muslim, (Bandung: Gunung Djati 

Press, 1999), hal.29
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Sejalan dengan semangat entrepreneurship, jika kita telusuri dalam 

sejarah Rasulullah beliau adalah seorang entrepreneur di masa hidupnya. 

Terlepas dari pendapat sejarawan apakah ini keterpaksaan dalam pilihan hidup 

ataupun jalan dakwah beliau, Nabi Muhammad SAW sudah diajari dan 

dikenalkan pada dunia wirausaha sejak dini, yaitu ketika beliau diajari 

menggembala domba sewaktu kecil. Pembelajaran berikutnya berlanjut ketika 

beliau diajak berdagang oleh pamannya ke Syria, Yaman, bahkan sampai ke 

daerah Bahrain yang berarti bahwa Nabi Muhammad juga dikenalkan pada 

perdagangan lintas negara pada waktu itu.19 Pengalaman beliau sebagai 

entrepreneur muda pada waktu itu sangat dikagumi hingga beliau bertemu 

dengan Siti Khadijah seorang saudagar kaya. 

Berdasarakan tinjauan sejarah diatas, sebenarnya tidaklah mengada-ada 

jika dikatakan bahwa mental entrepreneurship sejalan dengan jiwa umat Islam 

itu sendiri. Selain itu secara implisit nilai-nilai yang ada dalam 

entrepreneurship telah terlebih dahulu diajarkan dalam Islam. 

Ari Ginanjar juga menegaskan dalam bukunya, bahwa seorang muslim 

yang faham akan fungsi dan tugasnya di muka bumi akan menyadari bahwa 

manusia dilahirkan ke bumi ditugaskan untuk mensejahterakan bumi dengan 

modal suara hati yang serba agung, kecerdasan otak serta panca indera. 

Kemudian Tuhan menyerahkan tugas yaitu sebuah bumi untuk dikelola. 

                                                            
19Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.304
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Kemudian manusia diberikan-Nya sebuah buku pedoman atau buku manual 

tentang pengelolaan alam semesta, yaitu Al-Quran Al-Karim.20

Pertanyaan yang muncul pada hari ini adalah mengapa Indonesia dengan 

warga negaranya yang merupakan mayoritas muslim tidak mampu 

mengaktualisasikan semangat berwirausaha atau yang sekarang dikenal dengan 

istilah entrepreneurship yang sedari dahulu telah dilakukan oleh Rasulullah. 

Menyadari bahwasanya perkembangan potensi, kecerdasan dan 

keterampilan manusia itu dipengaruhi oleh pendidikan maka yang menjadi 

pemikiran dewasa ini adalah bagaimana para pelaku dunia pendidikan mampu 

meramu pendidikan saat ini agar output yang dihasilkan mampu menghadapi 

tantangan zaman, khususnya permasalahan sempitnya lapangan kerja. Pada sisi 

yang berbeda, Islam yang diyakini oleh umatnya sebagai agama rahmatan 

lil’alamin tentu memiliki solusi terhadap semua permasalahan yang terjadi 

seiring dengan perkembangan zaman. Karena kita sebagai umat Islam sangat 

yakin bahwa ajaran atau pendidikan Islam yang bersumber pada al-Quran dan 

sunnah mampu menyesuaikan diri dan menjawab tantangan perkembangan 

zaman.

Di sejumlah negara seperti Amerika Serikat, sejak hampir tiga dekade 

lalu, pendidikan entrepreneurship telah diberikan sejak Taman Kanak-kanak. 

Sedangkan di Indonesia, entrepreneurship masih menjadi pendidikan yang 

baru diperbincangkan.

                                                            
20Ary Ginanjar Agustian, Rahaisa Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spiritual 

ESQ, (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), hal.148
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Tanpa mengenyampingkan pentingnya pendidikan entrepreneurship

bagi seluruh jenjang dan lembaga pendidikan, pesantren memiliki beberapa 

nilai strategis untuk diprioritaskan sebagai entrepreneur school di Indonesia. 

Pesantren dengan berbagai kelebihannya memiliki potensi kemandirian yang 

patut dicontoh oleh lembaga maupun institusi pendidikan lain. Pesantren selalu 

menanamkan pada santrinya untuk istiqamah berikhtiar guna menopang 

kehidupan yang berorientasi pada fi al-dunya hasanah dan fi al-akhirati 

hasanah. Di sisi lain, tradisi dan eksistensi pesantren yang dikembangkan 

merupakan penjelmaan nilai-nilai Islam yang dianut sebagai implementasi dari 

hablun min al-naas dan hablun min Allah. 

Pendidikan entrepreneurship menjadi salah satu langkah konkrit untuk 

lebih memberdayakan pesantren. Selain semangat kemandirian yang sudah 

menjadi ciri khasnya, penting pula mengajarkan berbagai keahlian dan 

semangat kewirausahaan kepada para santri agar kelak setelah lulus mereka 

dapat meneruskan hidup dengan bekerja secara profesional. 

Secara umum, sistem pendidikan pesantren yang berbasis boarding

(asrama/pondok) memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai

entrepreneur school. Dengan menambah serta menyatukan pola pendidikan 

dan kurikulum yang ada dengan kurikulum kewirausahaan. 

Pendidikan pesantren dewasa ini dituntut untuk mampu melahirkan

individu-individu yang memiliki kreativitas, berani, dan mampu belajar 

sepanjang hayat. Dengan tumbuhnya jiwa entrepreneurship pada kalangan 

santri yang merupakan bagian dari generasi muda, maka mereka tidak akan 
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lagi terfokus menjadi generasi pencari kerja semata yang justru menghasilkan 

banyak pengangguran terdidik. Pendidikan entrepreneurship di pesantren 

diharapkan mampu memberi bekal agar santri lulusannya menjadi kreatif 

melihat peluang berusaha dan mengatasi berbagai permasalahan yang 

dihadapinya.

Salah satu pesantren yang dapat dijadikan role model dalam 

pengembangan pesantren sebagai entrepreneur school adalah Pondok 

Pesantren DR. M. Natsir di Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. 

Dengan jalinan kerjasama lintas sektoral  Pondok Pesantren DR. M. Natsir 

terus berkembang sedemikian rupa dalam rangka merespon perkembangan 

modernitas namun tetap eksis menyandang peran pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam. Santrinya tidak hanya dibekali dengan ilmu agama, namun 

juga beragam skill, semangat entrepreneurship dan familiar dengan teknologi 

modern.

Pesantren Dr. M. Natsir berdiri pada tahun 1994 dibawah naungan 

Yayasan Nurul Iman yang terletak di Nagari Alahan Panjang Kabupaten Solok. 

Pesantren yang mengelola pendidikan mulai dari usia dini (PAUD) hingga 

pendidikan menengah (SMA) ini tercatat pada tahun pelajaran 2013/2014 telah 

menamatkan 4.730 alumni tercatat semenjak pesantren ini berdiri.

Dalam mewujudkan visi yang telah dirumuskan, yaitu merealisasikan 

sebuah pesantren sesuai dengan konsep pemikiran DR. M. Natsir, yang kuat 

dalam iman dan taqwa, maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

menjadi kebanggaan umat, maka pihak pengasuh pesantren dalam misinya juga 
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menitikberatkan pada upaya melahirkan santri-santri mujahid dakwah yang 

memiliki keahlian dan keterampilan. Saat ini sudah berdiri Lembaga 

Pendukung Pendidikan dan Pengembangan, diantaranya: 1) Balai Pelatihan 

Usaha Santri yang terdiri dari latihan agri industri, latihan agri bisnis, latihan 

pertukangan, latihan las karbit, dan latihan bengkel motor. 2) Pusat Pelatihan 

Pertanian & Pedesaan Swadaya (P4S) yang ditunjuk pada tahun 2007 oleh 

Kementerian Pertanian. 3) Lembaga Mandiri Mengakar di Masyarakat (LM3) 

yang ditunjuk pada tahun 2006 oleh Kementerian Pertanian. Dalam waktu 

dekat pihak pesantren bekerja sama dengan Universitas Andalas juga akan 

membuka pendidikan setara dengan D.1 dibidang pertanian yang 

diselenggarakan di bawah pengelolaan pesantren DR. M. Natsir.

Sebagai contoh, dibidang agribisnis pesantren dengan total lahan yang 

dimiliki seluas 60 hektar (ha) telah menjalankan berbagai usaha, diantaranya: 

kebun markisa seluas 5 ha dan akan dikembangkan menjadi 15 ha, tanaman 

tomat seluas 2 ha, tanaman bawang merah seluas 1.5 ha, tanaman kentang 

seluas 1.5 ha, kebun tebu seluas 5 ha, kebun gandum seluas 5 ha (kerjasama 

dengan UNAND), kebun jeruk madu seluas 6 ha (kerjasama dengan 

BAPPEDA), dan masih tersedia 20 ha lahan yang belum diolah oleh pihak 

pesantren. Dibidang agri industri, pesantren DR. M. Natsir sudah mampu 

memproduksi / mengolah sirup markisa, berbagai keripik dari hasil pertanian, 

bubuk kopi, minuman jahe, dan penyulingan minyak atsiri.

Berbagai pentuk penghargaan dibidang agribisnis dan agri industri telah 

diterima pesantren DR. M. Natsir, baik dari tingkat kabupaten hingga tingkat 
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nasional. Disamping itu pesantren DR. M. Natsir turut aktif mengikuti berbagai 

kegiatan pameran hasil produksi unggulan antar pesantren ditingkat nasional, 

dan aktif mengikuti berbagai pelatihan yang diadakan Kementerian Pertanian, 

Kementerian Sosial dan lembaga lainnya.

Berdasarkan pentingnya pendidikan entrepreneurship sebagai salah satu 

solusi dari fenomena yang yang terjadi di negara Indonesia, dan keyakinan 

bahwasanya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan pola 

pendidikannya menghasilkan peserta didik yang mampu menyesuaikan diri dan 

menjawab tantangan zaman, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dan menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul : “Pendidikan 

Entrepreneurship pada Pondok Pesantren DR. M. Natsir Alahan Panjang.”

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

tesis ini adalah: “Bagaimana pelaksanaan pendidikan entrepreneurship pada 

Pondok Pesantren DR. M. Natsir?” Agar lebih terarah, maka dari rumusan  

masalah tersebut diatas, dikemukakan batasan masalah yang akan dikaji, 

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum Pondok Pesantren DR. M. Natsir ?

2. Apa urgensi pendidikan entrepreneurship pada Pesantren DR. M. Natsir? 

3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan entrepreneurship pada Pondok 

Pesantren DR. M. Natsir? 

4. Faktor apa yang mendukung dan menghambat pendidikan entrepreneurship

pada Pondok Pesantren DR. M. Natsir?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini terbagi dua: Petama, secara umum penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan entrepreneurship

pada Pondok Pesantren DR. M. Natsir. Kedua, secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk:

a. Mengetahui bagaimana gambaran umum Pesantren DR. M. Natsir

b. Mengetahui urgensi pendidikan entrepreneurship pada k Pesantren DR. 

M. Natsir.

c. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan entrepreneurship pada 

Pesantren DR. M. Natsir.

d. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pendidikan 

entrepreneurship pada Pesantren DR. M. Natsir.

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis guna memperoleh gelar Magister 

Agama (MA) pada konsentrasi Pendidikan Islam, program Pascasarjana 

IAIN Imam Bonjol Padang.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pengamat dan praktisi 

pendidikan Islam, sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan 

pelaksanaan pendidikan entrepreneurship, baik pada lembaga 

pendidikan formal, non-formal maupun informal dalam 

memformulasikan pendidikan masa depan.
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c. Sebagai bahan informasi atau masukan bagi Pondok Pesantren DR. M. 

Natsir, Alahan Panjang Kabupaten Solok.

D. Penjelasan Judul / Istilah.

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam memahami tulisan 

ini, maka perlu diberikan penjelasan tentang beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul tulisan ini, sebagai berikut:

1. Pendidikan Enterpreneurship

Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pada BAB I, pasal 1 dijelaskan

bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.21

Istilah entrepreneurship pertama kali diperkenalkan oleh  Richard Catilon, 

berasal dari kata entreprende dalam bahasa Perancis, yang secara harfiah 

berarti perantara. Awalnya istilah ini digunakan untuk mereka yang 

membeli barang dan menjualnya kembali dengan harga yang berbeda. 

Istilah ini semakin populer setelah digunakan oleh Jean Baptista Say, 

seorang pakar ekonomi, untuk menggambarkan para pengusaha yang 

                                                            
21Undang-Undang RI No. 20 tentang Sitem Pendidikan Nasional 2003, (Jakarta: 

Cemerlang, 2003), hal. 2
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mampu meningkatkan sumber daya ekonomis dari tingkat produktifitas 

rendah ke tingkat produktifitas yang lebih tinggi.22

Winarto menyebutkan bahwa entrepreneurship adalah suatu.proses 

melakukan sesuatu yang baru dan berbeda dengan tujuan menciptakan 

kemakmuran bagi individu dan memberi nilai tambah pada masyarakat.23

Dalam hal ini pelaku tindakannya disebut dengan entrepreneur. 

Schumpeter didalam buku The Theory Of Economic Development

mendefinisikan entrepreneur sebagai seorang innovator, sebagai individu 

yang memepunyai kemampuan naluriah untuk melihat benda materi 

sedemikian rupa yang kemudian terbukti benar, mempunyai semangat, 

kemauan dan fikiran untuk menaklukan cara berfikir yang tidak berubah 

dan mempunyai kemampuan untuk bertahan terhadap oposisi sosial.

Dari beberapa defenisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang di 

maksud pendidikan entrepreneurship24 dalam penelitian ini adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi diri peserta didik guna 

menemukan dan menciptakan peluang usaha atau ekonomi baru, istilah 

entrepreneurship lebih banyak digunakan saat ini, namun secara sederhana 

dapat juga diartikan dengan kewirausahaan..

                                                            
22Winardi, Entrepreneur dan Entrepreneurship. (Jakarta : Kencana, 2003), hal.4
23Winarto, Paulus, First Step To Be An Entrepreneur. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2004), hal.3
24Pendidikan entrepreneurship mulai berkembang tahun 1960 di Amerika Serikat.  Mata 

kuliah entrepreneurship pertama diberikan di Harvard Business School tahun 1947, pada tahun 
1950 New York University juga mengajarkan entrepreneurship dan innovation. Pada tahun 1975 
lebih dari seratus perguruan tinggi di Amerika menawarkan mata kuliah entrepreneurship.

Di Indonesia  pendidikan entrepreneurship mulai muncul tahun 1980. Pada tahun 2000 
pendidikan entrepreneurship semakin digalakkan di Indonsia. Pemerintah Indonesia melalui 
Dirjen Pendidikan Tinggi mendorong berkembangnya pendidikan entrepreneurship melalui 
pendanaan kegiatan mahasiswa di bidang entrepreneurship. Lihat: Serian Wijatno, Pengantar 
Entrepreneurship, (Jakarta: Grasindo, 2009), hal.4
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2. Pondok Pesantren

Pondok secara etimologis berarti bangunan untuk sementara; rumah; 

bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang berdinding bilik dan 

beratap rumbia dan; madrasah dan asrama (tempat mengaji atau belajar 

agama Islam).25

Adapun pesantren secara etimologi berasal dari kata pesantrian yang berarti 

tempat santri26. Sementara Mastuhu mendefinisikan pesantren adalah 

lembaga pendidikan tradisional Islam untuk memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam (tafaqquh fi al-din) dengan menekankan 

pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat 

sehari-hari.27

Adapun ciri-ciri pesantren, mengutip pendapatnya Dr. Ziemek, ada tiga ciri; 

1) Kiai sebagai pendiri, pelaksana, dan guru. 2). Pelajar (santri) secara 

pribadi diajari berdasarkan naskah-naskah Arab klasik tentang pengajaran, 

paham, dan akidah keislaman. 3) Kiai dan santri tinggal bersama-sama 

untuk masa yang lama, membentuk suatu komunitas seperti asrama, tempat 

mereka sering disebut pondok.28

Dari Departemen Agama: pondok pesantren adalah lembaga pendidikan 

dan pengajaran agama Islam yang pada umumnya kegiatan tersebut 

diberikan dengan cara nonklasikal (sistem bandongan dan sorogan) di mana 

                                                            
25Mughits, Abdul. Kritik Nalar Fiqh Pesantren. (Jakarta: Kencana, 2008) Cet. 1, 

hal.119-120
26Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta: 

LP3ES, 1982), hlm. 18.
27Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal. 6.
28Syamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme Sekolah, (Seamarang: Need’s Press, 

2008), hal.63
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seorang Kyai mengajar para santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis 

dalam bahasa Arab oleh ulama besar sejak abad pertengahan, sedangkan 

para santri biasanya tinggal di dalam pondok atau asrama pesantren 

tersebut.29

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pondok 

pesantren adalah asrama tempat santri memperdalam ilmu agamanya dengan 

bimbingan dan arahan dari guru, ustadz atau kyai. Adapun yang penulis 

maksud dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren DR. M. Natsir Alahan 

Panjang, Kabupaten Solok.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa maksud judul 

penelitian ini secara keseluruhan adalah tentang usaha sadar dan terencana 

yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren DR.M.Natsir untuk 

mengembangkan potensi diri santri (peserta didik) guna menemukan dan 

menciptakan peluang usaha dan ekonomi baru atau yang lebih dikenal dengan 

istilah entrepreneurship.

                                                            
29 Mughits, Abdul. Kritik Nalar Fiqh Pesantren. (Jakarta: Kencana, 2008) Cet. 1, 

hal.122-123


